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ABSTRAK - Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh variasi ukuran partikel dan sudut kemiringan meja
goyang terhadap peningkatan kadar dan recovery besi (Fe) dari pasir besi menggunakan metode meja goyang. Sampel
dipisahkan menjadi tiga ukuran partikel (+100 mesh, +140 mesh, dan -140 mesh) dan diuji pada tiga sudut kemiringan
meja (2,8°, 3°, dan 3,3°). Hasil menunjukkan bahwa kombinasi ukuran -140 mesh dan kemiringan 2,8° menghasilkan
recovery tertinggi sebesar 177,11%. Analisis menggunakan metode Taguchi dengan pendekatan Larger is Better
menunjukkan bahwa ukuran partikel merupakan faktor paling dominan dalam menentukan efisiensi pemisahan.
Temuan ini menegaskan pentingnya optimasi parameter operasi shaking table dalam meningkatkan perolehan
konsentrat Fe dari pasir besi.

Kata kunci: Meja goyang, pasir besi, ukuran pertikel, kemiringan meja, recovery, kadar Fe, metode Taguchi.

ABSTRACT - This study aims to examine the effect of particle size variation and table inclination on the
improvement of iron (Fe) grade and recovery from iron sand using the shaking table method. The samples were
classified into three particle sizes (+100 mesh, +140 mesh, and -140 mesh) and tested under three table inclination
angles (2.8°, 3° and 3.3°). The results showed that the combination of -140 mesh particle size and 2.8° inclination
produced the highest recovery, reaching 177.11%. Analysis using the Taguchi method with the Larger is Better
approach indicated that particle size was the most dominant factor in determining separation efficiency. These
findings highlight the importance of optimizing shaking table operating parameters to enhance the recovery of Fe
concentrate from iron sand.

Keywords: Shaking table, iron sand, particle size, table inclination, recovery, Fe grade, Taguchi method.

PENDAHULUAN

Pasir besi merupakan salah satu komoditas bahan galian yang mengandung unsur logam besi (Fe), yang
umumnya ditemukan dalam bentuk mineral oksida seperti magnetit (FesO4) dan hematit (Fe.0s). Kedua
jenis mineral ini memiliki potensi ekonomis tinggi dan sering digunakan sebagai bahan baku dalam
industri pengolahan logam. Untuk meningkatkan nilai ekonomisnya, diperlukan proses pemisahan
mineral besi dari pengotornya melalui metode fisik, salah satunya dengan teknik pemisahan gravitasi

menggunakan shaking table.

Shaking table adalah salah satu metode pemisahan gravitasi yang bekerja berdasarkan perbedaan densitas
antar mineral. Teknik ini efektif digunakan untuk meningkatkan kadar besi dalam pasir besi dengan

memisahkan mineral berat seperti magnetit dari mineral ringan. Efektivitas metode ini sangat dipengaruhi
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oleh berbagai parameter operasi, terutama ukuran partikel umpan dan kemiringan meja goyang. Partikel
berukuran terlalu besar atau terlalu halus dapat mengurangi efisiensi pemisahan. Partikel besar mungkin
tidak terdistribusi secara optimal, sedangkan partikel halus cenderung terbawa oleh aliran air, sehingga

menurunkan hasil konsentrat.

Selain ukuran partikel, kemiringan meja juga merupakan parameter penting dalam menentukan
keberhasilan proses pemisahan. Kemiringan yang tepat dapat mengarahkan aliran partikel dengan lebih
efisien, meningkatkan perbedaan lintasan antara partikel berat dan ringan, serta memaksimalkan
pemisahan. Sebaliknya, sudut kemiringan yang tidak sesuai dapat menyebabkan partikel berat ikut
terbawa bersama fraksi ringan, sehingga konsentrat yang dihasilkan memiliki kadar besi yang rendah.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran partikel dan sudut kemiringan meja terhadap
efisiensi pemisahan dan kadar besi dalam konsentrat pasir besi menggunakan metode shaking table.
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan kombinasi parameter operasi yang optimal untuk
meningkatkan kadar dan recovery Fe, serta mendukung peningkatan efisiensi proses pengolahan mineral

dalam skala industri.

Geologi Regional

Sampel pasir besi diperoleh dari lokasi tambang milik PT. Anugrah Mitra Graha yang berlokasi di
Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat (NTB). Peneltian ini akan berlangsung pada salah satu
laboratotium Pengolahan Bahan Galian (PBG) yang terletak di Gedung D, Lantai 1, Fakultas Teknologi

Kebumian dan Energi, Universitas Trisakti, Grogol, Jakarta Barat.

Tambang pasir besi

%

Gambar 1. Lokasi Perusahaan PT Anugrah Mitra Graha
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Gambar 2. Lokasi Penelitian

Proses Pembentukan Pasir Besi

Endapan pasir besi termasuk dalam kategori endapan sedimenter tipe placer, khususnya yang terbentuk di
wilayah pantai (beach placer). Endapan ini berasal dari pelapukan batuan vulkanik seperti andesit dan
basalt, yang materialnya terbawa aliran sungai menuju laut. Proses transportasi dan aksi gelombang laut
menyebabkan partikel berat, seperti bijih besi, terendapkan di pantai, sementara partikel ringan terbawa
kembali ke laut. Akumulasi ini membentuk lapisan dengan susunan terbalik, di mana mineral berat
berukuran halus berada di bagian bawah dan partikel kasar berada di atas. Proses ini menghasilkan

konsentrasi pasir besi yang khas di sepanjang garis pantai (Mukiat, 2020).

Pengolahan Pasir Besi

Pengolahan pasir besi bertujuan untuk meningkatkan kadar logam besi (Fe) dengan cara memisahkan
mineral pengotor menggunakan berbagai metode fisik, seperti pemisahan gravitasi, pemisahan magnetik,
dan flotasi (Siregar et al., 2023). Metode gravitasi bekerja dengan memanfaatkan perbedaan densitas antar
mineral, sedangkan pemisahan magnetik memanfaatkan sifat kemagnetan dari mineral seperti magnetit
dan ilmenit. Salah satu alat pemisahan gravitasi yang umum digunakan adalah shaking table (meja
goyang), yang mampu memisahkan partikel berdasarkan berat jenis dan ukuran dengan bantuan getaran

dan aliran air pada meja miring (Prasetyo et al., 2019).

Shaking table efektif digunakan setelah tahap penghalusan (grinding) dan pengayakan, karena dapat
memisahkan partikel berat seperti magnetit dari pengotor. Efektivitas alat ini sangat dipengaruhi oleh
parameter operasional seperti kemiringan meja, frekuensi getaran, dan laju aliran air. Berdasarkan
penelitian, kadar Fe dalam pasir besi dapat ditingkatkan dari 45-50% menjadi 60—65% menggunakan
shaking table, tergantung pada kondisi operasi dan ukuran partikel yang diproses (Iskandar et al., 2021).

Selain sebagai metode utama pemisahan gravitasi, shaking table juga sering dimanfaatkan sebagai tahap
lanjutan (cleaning stage) setelah pemisahan magnetik. Tujuannya adalah untuk memisahkan mineral berat

non-magnetik yang masih bercampur, sehingga menghasilkan konsentrat dengan kadar besi lebih tinggi
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dan tingkat kemurnian yang lebih baik (Kurniawan & Nuraini, 2020). Kelebihan lain dari metode ini
adalah bersifat ramah lingkungan karena tidak menggunakan bahan kimia tambahan selama proses.

Secara umum, rangkaian proses pengolahan pasir besi meliputi:

o pengayakan awal untuk memisahkan material kasar dan halus.
o pemisahan magnetik untuk memisahkan mineral magnetik dari non-magnetik,
o pemisahan gravitasi menggunakan shaking table untuk memisahkan mineral berat

non-magnetik.
. pencucian serta pengeringan konsentrat hasil pemisahan. Kombinasi tahapan ini
dirancang untuk menghasilkan produk konsentrat yang sesuai dengan spesifikasi industri, seperti

industri baja, logam, dan semen.
Sieve Shaker

Sieve shaker merupakan alat laboratorium yang digunakan untuk menentukan distribusi ukuran partikel
dalam sampel pasir besi. Alat ini beroperasi dengan menggetarkan serangkaian saringan (sieve) yang
disusun secara vertikal berdasarkan ukuran mesh dari yang terbesar di bagian atas hingga terkecil di
bagian bawah (Saputra & Wijaya, 2020). Getaran yang dihasilkan akan memisahkan partikel sesuai
dengan ukurannya, di mana partikel akan tertahan pada saringan yang sesuai atau diteruskan ke lapisan di

bawahnya.

Distribusi ukuran partikel sangat berpengaruh terhadap efisiensi proses pemisahan, khususnya saat
menggunakan alat seperti shaking table. Ukuran partikel yang terlalu besar atau terlalu halus dapat
menyebabkan pemisahan yang kurang efektif. Oleh karena itu, penggunaan sieve shaker memungkinkan
diperolehnya data kurva distribusi ukuran partikel yang menjadi acuan dalam penentuan parameter

operasi pada tahap konsentrasi (Prasetyo et al., 2019).

Susuna sieve shaker sebagai berikut:

. Penutup (cover sieve)

. Saringan bertingkat (stacked sieves) dengan ukuran mesh menurun secara berurutan
. Penampung dasar (pan) untuk mengumpulkan partikel halus

. Unit penggetar (vibrating base) sebagai sumber getaran

. Pengatur waktu dan kecepatan (pada model otomatis)

Shaking Table

Shaking table merupakan salah satu alat pemisahan gravitasi yang digunakan untuk memisahkan mineral
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berat, seperti magnetit, dari mineral pengotor berdasarkan perbedaan densitas dan ukuran partikel. Alat ini
efektif untuk partikel berukuran antara 3—100 mesh. Material dialirkan ke atas permukaan meja miring
(deck) yang digetarkan secara teratur, dengan bagian permukaan dilengkapi riffle untuk membantu
pemisahan. Air pencuci dialirkan secara kontinu dari sisi atas dek, memisahkan partikel ringan ke arah
tailing, sementara partikel berat terkonsentrasi di area riffle dan bergerak menuju konsentrat melalui

gerakan meja (Wills & Tim, 1998; Bozena & Wieniewski, 2017).

Efisiensi pemisahan pada shaking table dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti sudut kemiringan dek,
tinggi riffle, kecepatan dan panjang getaran, serta karakteristik partikel. Partikel ringan berbutir halus
lebih mudah terbawa air, sedangkan partikel berat cenderung menetap di dekat riffle. Proses ini

berlangsung dalam lapisan tipis (flowing film) yang memungkinkan
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pemisahan mineral secara bertahap berdasarkan sifat fisik masing-masing partikel (Denver, 1984).

Beberapa tipe shaking table telah dikembangkan untuk meningkatkan performa pemisahan, antara
lain:

Wilfley Table, yaitu tipe paling umum yang menggunakan riffle dan gerakan dek bolak-

balik untuk meningkatkan efisiensi pemisahan mineral kasar.

* Qarfield Table, yaitu memiliki riffle sepanjang dek yang cocok untuk pemisahan umpan
kasar dengan kapasitas besar.

* Butchart Table, yaitu dirancang untuk pemisahan awal (roughing), dengan riffle yang
bengkok mengarahkan partikel ke sisi konsentrat.

* Card Table, yaitu menggunakan desain riffle unik yang tertanam dalam linoleum dengan
gerakan dek yang sedikit berbeda dari Wilfley.

+ Plat O Table, yaitu memiliki dua atau lebih permukaan dengan ketinggian riffle tetap,

kecuali pada titik pertemuan bidang dek.

Setiap jenis shaking table dirancang untuk kebutuhan dan kondisi pengolahan tertentu, baik berdasarkan

ukuran partikel, kapasitas, maupun tingkat kemurnian konsentrat yang diinginkan (Gaudin, 1939).

X-Ray Difraction (XRD) Dan X-Ray Fluoresensi (XRF)

X-Ray Difraction (XRD) adalah metode untuk menganalisis struktur kristal dan karakteristik material
melalui pola difraksi yang dihasilkan saat sinar-X berinteraksi dengan kisi kristal. Teknik ini memanfaatkan
hamburan elastis sinar-X oleh atom-atom dalam material untuk memperoleh informasi mengenai jarak
antar bidang atom, jenis dan struktur kristal, serta ukuran dan tegangan kristal (Ihwan, 2018).

X-Ray Fluorescence (XRF) merupakan metode analisis non-destruktif yang digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengukur komposisi unsur dalam suatu sampel (KME, 2024). Teknik ini bekerja
berdasarkan prinsip paparan sinar-X berenergi tinggi yang menyebabkan eksitasi atom dalam sampel.
Ketika atom kembali ke keadaan dasar, mereka memancarkan sinar-X fluoresensi dengan energi khas
masing-masing unsur. Energi ini kemudian dideteksi dan dianalisis untuk menentukan jenis dan kadar
unsur yang terkandung dalam material.

Material dan Metallurgical Balance

Material balance adalah prinsip kesetimbangan massa dalam proses pengolahan bahan galian, yang

menyatakan bahwa jumlah material masuk harus sama dengan jumlah material keluar dari
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sistem. Konsep ini penting untuk memastikan efisiensi proses, menjaga kualitas produk, dan
meminimalkan kerugian serta dampak lingkungan. Secara matematis, hubungan ini dinyatakan dengan:
F=C+T

metallurgical balance menggabungkan aspek massa dan kadar logam, di mana kandungan logam dalam
umpan harus sebanding dengan total kandungan logam dalam konsentrat dan tailing. Persamaannya:

Ff=Cc+ Tt

Recovery

Recovery merupakan indikator efisiensi pemisahan mineral berharga dari material pengotor dalam proses
pengolahan. Nilainya diperoleh dari perbandingan antara logam atau mineral berharga dalam konsentrat
terhadap jumlah awal dalam umpan, dan dinyatakan dalam persen (%). Secara matematis, recovery

dihitung dengan:
Cc

R = ﬁ X 100%
Keterangan:
F =banyaknya feed (gr) f = kadar
feed (%)
C = Konsentrat (gr)

¢ = kadar konsentrat (%)

Metode Taguchi

Metode Taguchi adalah pendekatan perancangan eksperimen (Design of Experiment/DoE) yang
digunakan untuk meningkatkan kualitas produk dan proses secara efisien. Metode ini membantu
mengidentifikasi faktor-faktor penting yang memengaruhi karakteristik kualitas, serta mengurangi

variabilitas melalui kombinasi parameter yang optimal (Bagchi, 1992).

Karakteristik kualitas dalam metode ini diklasifikasikan menjadi tiga:

. Nominal is Better, yaitu kualitas optimal tercapai saat nilai mendekati target tertentu.

. Smaller is Better, yaitu semakin kecil nilai respons, semakin baik kualitasnya.

. Larger is Better, yaitu kualitas meningkat seiring besarnya nilai respons (Belavendram, 1995;
Roy, 2010).
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Metode ini menggunakan orthogonal array, yaitu matriks eksperimen yang memungkinkan analisis
pengaruh setiap faktor secara terpisah dan efisien. Susunan array disesuaikan dengan jumlah faktor dan

level perlakuan yang digunakan dalam percobaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data yang diperoleh langsung melalui
eksperimen di Laboratorium Pengolahan Bahan Galian (PBG), Universitas Trisakti. Variabel yang
digunakan meliputi kemiringan meja goyang dan ukuran partikel. Kadar konsentrat optimal ditentukan
dengan membandingkan hasil analisis XRF antara konsentrat shaking table dan sampel awal (feed), serta
dilengkapi dengan uji XRD untuk mengidentifikasi senyawa besi dalam pasir besi.

Data Primer

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer, terdiri dari hasil konsentrasi besi
melalui proses pemisahan menggunakan shaking table pada ukuran partikel -80+100 mesh,

-100+140 mesh, dan -140 mesh dengan variasi sudut kemiringan 2,8°, 3°, dan 3,3°. Selain itu, data
mencakup hasil analisis kadar sampel awal dan hasil pengolahan shaking table yang dianalisis

menggunakan metode XRF dan XRD.

No. Ukuran Partikel Kemiri

Sampel (mesh) emiringan
1 +100 2,8°
2 +100 30
3 +100 3,3°
4 +140 2,8°
5 +140 30
6 +140 3,3°
7 -140 2,8°
8 -140 30
9 -140 3,3°

Alat dan Bahan Pada Proses Pengayakan

Proses pengayakan merupakan tahap klasifikasi ukuran partikel pasir besi yang dilakukan dengan
menggunakan alat ayakan (sieve shaker). Saringan disusun secara berurutan, dimulai dari pan penampung
di bagian bawah, diikuti oleh saringan dengan ukuran mesh 140, 100, 80, dan ditutup dengan penutup di
bagian atas. Setiap sampel diuji selama +15 menit untuk memastikan pemisahan yang optimal

berdasarkan ukuran partikel.
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a. alat-alat yang digunakan pada proses pengayakan:
Tabel 1. Alat — alat Pengayakan

No. Nama Alat Jumlah Alat
1. Timbangan Digital 1 Buah
2. Sheive shaker 1 Buah
3. Screening
> 80 mesh 1 Buah
» 100 mesh 1 Buah
» 140 mesh 1 Buah
b. Bahan : Pasir besi sebanyak +10 kg
C. Tahapan pengayakan sampel dipisahkan berdasarkan ukuran materialnya menggunakan shiever

shaker, dengan susunan saringan yaitu 80, 100, dan 140 mesh selama 15 menit, Diperlukan 10 kali
pengerjaan dengan jumlah sampel (9x1000= 9000 gr) untuk percobaan di shaking table.

Alat dan Bahan Pada Proses Shaking Table

Proses shaking table meliputi pengecekan alat dan instalasi, pengaturan kemiringan meja dan aliran air,
pemisahan sampel pasir besi berdasarkan ukuran partikel dan sudut kemiringan, pengumpulan serta

pengeringan fraksi hasil (konsentrat, middling, tailing).

a. Alat - Alat
Tabel 2. Alat — alat Pada Proses Shaking Table
No. Nama Alat Jumlah Alat
1. Meja Goyang 1 Buah
2. Mesin Pompa Air 1 Buah
3. Timbangan 1 Buah
4. Oven 1 Buah
5. Plastik Zip Lock 9 Buah
7. Wadah Penampungan 3 Buah
8. Saringan 3 Buah
b. Bahan - Bahan

Proses meja goyang memerlukan beberapa bahan — bahan yang di perlukan untuk penelitian, sebagai berikut:

Tabel 3. Bahan — bahan Pada Proses Shaking table

Total (dikali 9

No. Bahan Jumlah
percobaan)

Flowmeter
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1 Sampel Pasir Besi 1000 gram

9000 gram -

2 Aquades -

10L/min

Prosedur Kerja

Screening

sampel pasir besi yang telah
diambil,dilakukan screening untuk
pemisahan ukuran partikel, proses
pengayakan dilakukan selama 10

menit. @l

e Selanjutnya konsentrat, midadling,

dan tailing dilakukan pengeringan
menggunakan oven +/- 6 jam hingga

Gambar 3. Prosedur Kerja

Feeding
Shaking Table
frsZ |
sampel pasir besi yang telah diayak, L * v & i
kemudian dituangkan ke meja
goyang dilakukan hingga semua
sampel masuk ke dalam wadahnya - ;
masing-masing.
Konsentrat
Wadah wadah
Middling Telling
Konsentrat Middling Tailing

sampel kering.

Studi Literatur

Opbservasi Laboratorium

i

Uji Kandungan (XRD) Dan Kadar
Sampel (XRF) Pasir Besi

i

Pengambilan Data Dengan

Meja Goyang

Ukuran Partikel

+100+ l—

L]

_l
+140% |——| 3°
-140% I——'

Midling Konsentrat

Talling

¥

Uji Kadar (XRF)

|

Data Primer -

- Berat Sampel Awal
- Berat Konsentrat
- Hasil Uji XRF & XRF

Gambar 4. Diagram Alir
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Pengelolahan Data :

e Grafik pengaruh kemiringan terhadap hasil
konsentrat

e Grafik perolehan Fe dalam pasir besi

e Grafik pengaruh kemiringan dan ukuran partikel

|

Analisa data dan pembahasan

!

[ Kesimpulan ]

Gambar 5. Diagram Alir Lanjutan

PEMBAHASAN DAN HASIL
1. Analisa Hasil Uji XRD

Penelitian ini menggunakan metode X-ray Diffraction (XRD) untuk mengidentifikasi senyawa yang

terkandung dalam sampel pasir besi sebelum dilakukan proses pemisahan dengan shaking table. Analisis

dilakukan menggunakan Software Match untuk mengevaluasi pola difraksi. Hasil XRD menunjukkan

adanya satu fase kristalin utama, yaitu senyawa BrS yang mengandung unsur besi (Fe), mengindikasikan

bahwa mineralogi sampel didominasi oleh senyawa berbasis besi. Temuan ini mengonfirmasi keberadaan

Fe dalam sampel dan mendukung kelayakannya untuk diproses lebih lanjut menggunakan metode shaking

table.
Trel
1000
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|
400
300
200
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Gambar 6. Hasil Uji XRD dengan Software Match

2. Analisis Hasil Uji XRF Sebelum Shaking Table
Aanlisa untuk uji XRF ini didapatkan dari Laboratorium Badan Riset Inovasi dan Teknologi Nasional

(BRIN) Cisitu, Bandung, Jawa Barat:

Tabel 4. Hasil Uji XRF Sebelum Shaking Table

Rumus Nama Unsur Kadar (ppm) Persen (%)
Zr Zirkonium 4428 0,00
Sr Stronsium 183.07 0,02
Fe Besi 504777.04 50,48

Mn Mangan 7870.18 0,79
A\ Vanadium 412.32 0,04
Ti Titanium 8862.30 0,89
Ca Kalsium 14781.50 1,48
K Kalium 2264.47 0,23
Ba Barium 364.78 0,04
Cs Sesium 75.73 0,01
Sn Timah 47.34 0,00
Pd Paladium 11.96 0,00

Berdasarkan hasil karakterisasi menggunakan metode X-Ray Fluorescence (XRF), diketahui bahwa unsur
dominan dalam sampel pasir besi adalah besi (Fe), dengan konsentrasi mencapai 504.777,04 ppm atau

setara 50,48%.

3. Material Blance
Tabel 5. Material Balance
Uk“fa“ Kemiringan F(gr) C(gn) M((gr) T(gr) Losses
Partikel
+100# 2,8 1000 100 785 70 45
+100# 3 1000 210 690 70 30
+100# 33 1000 260 670 36 34
+140# 2,8 1000 170 736 49 45
+140# 3 1000 140 785 39 36
+140# 33 1000 250 700 29 21
-140# 2,8 1000 740 210 24 26
-140# 3 1000 240 690 35 35
-140# 33 1000 160 750 50 40

Keterangan : F = Feed ; C = Konsentrat, M = Middling, T = Tailing, L = Losses

Berat konsentrat dijadikan sebagai salah satu parameter penting karena secara langsung memengaruhi
hasil uji karakterisasi mineral, Pada kemiringan 2,8°, ukuran partikel -140# menghasilkan berat
konsentrat tertinggi sebesar 740 gram, diikuti oleh +140# sebesar 170 gram dan +100# sebesar 100 gram.

Hal ini menunjukkan bahwa ukuran partikel yang lebih kecil cenderung lebih mudah terkonsentrasi pada
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kemiringan rendah

4. Hasil Uji XRF Untuk Mengetahui Nilai Konsentrat Dari Hasil Pengolahan Dengan Shaking
Table
Tabel 6. Hasil Uji XRF Setelah Shaking table

g:z:l?:l Kemiringan (°)§(adar Fe Persen
(mesh) ppm) (%)
+100# 2.8 749335.6467 74.93
+140# 2.8 324062.99 32.40
-140# 2.8 1208140.5 120.81
+100# 3 370551.21 37.05
+140# 3 481500.0933 48.15
-140# 3 1339795.627 133.97
+100# 33 884173.94 88.41
+140# 33 1014207.397 101.42
-140# 33 1306848.667 130.68
Sampel awal ~ Sampel awal 504777.04 50.48

Hasil analisis XRF menunjukkan bahwa kadar Fe dalam pasir besi meningkat setelah melalui proses
pemisahan dengan shaking table. Kadar awal sebesar 504.777,04 ppm (50,48%) meningkat secara
signifikan pada beberapa perlakuan, dengan nilai tertinggi mencapai 1.339.795,63 ppm (133,97%).
Peningkatan ini mengindikasikan bahwa metode pemisahan yang digunakan cukup efektif dalam
meningkatkan konsentrasi besi. Penyajian data dalam satuan persen dipilih untuk mempermudah
interpretasi proporsi kandungan Fe dan memfasilitasi perbandingan antarperlakuan secara lebih praktis

dibandingkan satuan ppm.

5. Recovery Bijih Besi dengan Shaking Table

persen perolehan pada sampel dengan variabel ukuran partikel +100# dengan kemiringan 2.8°. Berikut ini
contoh perhitungannya dan hasil perhitungan pada kemiringan deck 2.8°.

100 gr x 74,93%

Rage+1008 = 10 gr x 50,48% 100% =T484%——

Berdasarkan data recovery pada Tabel 6, diketahui bahwa variasi kemiringan meja dan ukuran partikel
memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai recovery pada proses pengolahan bijih besi menggunakan

shaking table. Nilai recovery tertinggi dicapai pada kombinasi kemiringan meja 2,8° dan ukuran partikel
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-140#, yaitu sebesar 177,11%. Hal ini menunjukkan bahwa partikel dengan ukuran lebih halus
cenderung memberikan efisiensi pemisahan yang lebih baik karena memiliki luas permukaan yang lebih

besar, sehingga lebih mudah terdistribusi.

Tabel 6. Recovery Bijih Besi

Berat Ukuran Berat

feed Kadar Feed (%) Kemiringan (°)  Partikel Konsentrat Kadar Fe (%) Recovery (%)

(gr) (mesh) (gr)
1000 50,48 2,8 +100# 100 74,93 14.84%
1000 50,48 2,8 +140# 170 32,41 10.91%
1000 50,48 2,8 -140# 740 120,81 177.11%
1000 50,48 3 +100# 210 37,06 15.42%
1000 50,48 3 +140# 140 48,15 13.35%
1000 50,48 3 -1404 240 133,98 63.70%
1000 50,48 33 +100# 260 88,42 45.54%
1000 50,48 33 +1404# 250 101,42 50.23%
1000 50,48 33 -1404 160 130,68 41.42%

6. Metode Taguchi

Analisis metode taguchi menggunakan software Mini tab, untuk mengetahui perporma terbaik diantara
2 variabel, yaitu kemiringan dan ukuran partikel.

Tabel 7. Respon terhadap Nilai S/N Ratio

Level Kemiringan (°) Ukuran Partikel (mesh)
1 -10.281 -13.214
2 -12.548 -14.236
3 -6.823 -2.202

Delta 5.726 12.034

Rank 2 1

Hasil analisis menggunakan metode Taguchi dengan pendekatan Larger is Better menunjukkan bahwa
pada variabel kemiringan, Level 3 (-6.823) memberikan kontribusi paling signifikan terhadap kestabilan
dan konsistensi performa. Sedangkan pada variabel ukuran partikel, Level 3 (-2.202) menjadi faktor
paling dominan dalam memengaruhi hasil. Kombinasi optimal dari kedua variabel tersebut—kemiringan
Level 3 dan ukuran partikel Level 3— menunjukkan performa paling stabil. Berdasarkan peringkat nilai
Signal-to-Noise (S/N) Ratio, ukuran partikel menempati urutan pertama sebagai faktor paling
berpengaruh, diikuti oleh kemiringan yang meskipun lebih rendah, tetap memberikan kontribusi yang

relevan terhadap kestabilan proses.
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Main Effects Plot for SN ratios
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Gambar 7. Grafik S/N Ratio

Gambar 7. menunjukkan bahwa garis dengan kemiringan paling curam, yaitu variabel ukuran partikel,
memiliki pengaruh terbesar terhadap konsistensi dan kestabilan performa. Hal ini didukung oleh Tabel 7,
di mana kombinasi optimal diperoleh pada kemiringan Level 3 dan ukuran partikel Level 3.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat dibuat kesimpulan bahwa
kemiringan meja goyang dan ukuran partikel terbukti berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kadar
Fe. Partikel berukuran halus -140 mash menghasilkan kadar tertinggi, sedangkan sudut 3,3° menunjukkan
performa optimal terutama untuk ukuran +140 mash. Kombinasi ini merupakan kondisi terbaik untuk
peningkatan kadar besi. Recovery tertinggi sebesar 177,11% diperoleh pada sudut 2,8° dengan ukuran -
140#, sedangkan nilai terendah 10,91% terjadi pada kombinasi 2,8° dan +140#. Secara umum, ukuran
partikel yang lebih halus dan sudut kemiringan yang lebih landai cenderung meningkatkan efisiensi
recovery. Berdasarkan analisis 7Taguchi, ukuran partikel memiliki pengaruh paling dominan terhadap
recovery, ditunjukkan oleh nilai delta tertinggi dan peringkat pertama (Rank 1). Kombinasi level terbaik
diperoleh pada kemiringan Level 1 (0,6762) dan ukuran partikel Level 3 (0,9408) untuk menghasilkan
recovery optimal.
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